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ABSTRAK
Sistem manajemen yang modern, cerdas dan efisien pada pengaturan dan pengawasan trafik lalu lintas di
jalan raya beserta pengawasan sejumlah kejadian actual dalam lingkungannya seperti potensi kemacetan,
kecelakaan, tindak criminal dan lain sebagainya merupakan hal yang sangat penting dan mendesak (very
urgent) diterapkan di era kehidupan masyarakat modern saat ini terlebih untuk beberapa dekade yang
akan datang. Disamping itu untuk lebih meningkatkan kenyamanan dan keamanan para pengguna jalan
raya, informasi-informasi yang terbarukan (up to date) terkait kondisi lingkungan (road traffic and its
environment) juga semestinya tersedia di dalam system tata kelola transportasi cerdas (intelligent
transportation system) seperti system perekaman dan pemonitoringan tingkat kualitas udara, tingkat
kelembaban, temperatur, tingkat kandungan CO dan lain sebagainya. Dalam aktifitas riset dan
pengembangan (R&D activities) yang dilaksanakan ini telah dikaji dua potensi teknologi dan infrastruktur
ICT yang telah mewarnai dan banyak diterapkan hingga waktu yang cukup lama di masa-masa yang akan
datang, yakni penggabungan jaringan fiber optic dan jaringan pita lebar nirkabel untuk pengumpulan dan
pemonitoringan data-data lingkungan pada system transportasi cerdas. Sistem komunikasi serat optik
(SKSO) sendiri memiliki banyak keunggulan jika dibandingkan dengan kabel tembaga biasa, yaitu: serat
optic memiliki bandwidth yang sangat besar, kecepatan transmisi yang tinggi, serta attenuasi yang rendah.
Oleh karena keunggulan – keunggulan yang dimilikinya, SKSO dipakai sebagai jaringan backbone untuk
menyalurkan data dalam jarak yang jauh dan memiliki bandwidth yang besar. Pemanfaatan jaringan
eksisting teknologi fiber yang telah ada di seluruh kawasan kota Makassar terutama dalam mentransfer
berbagai jenis data trafik jalan raya merupakan suatu langkah inovasi yang tepat dan potensial untuk terus
dikembangkan. Sejumlah data seperti intensitas trafik aktual di sepanjang jalan raya, kualitas emisi gas
buang dari kendaraan (contohnya tingkat emisi CO), kecepatan laju kendaraan, potensi kemacetan di jalan
raya yang ditangkap melalui jaringan CCTV-real time, dan masih banyak lainnya dapat dikumpulkan dan
ditransmisikan secara cepat dan sedikit tingkat errornya melalui jaringan serat optik yang ada. Suatu
strategi baru ditawarkan di sini berupa penerapan ilmu kecerdasan buatan pada rancangan system
pemrosesan data lalu lintas serta rekam jejak segala kejadian-kejadian bias dimonitor dan di simpan
datanya pada unit pemonitoring pusat berbasis web-server yang dapat diakses secara on-line dan up-to-
date. Hasil pemonitoringan parameter lalu lintas jalan raya yang diperoleh melalui sensor-sensor dan
CCTV (seperti kerapatan/volume trafik kendaraan di jalan raya; kecepatan kendaraan dan polusi udara)
pada motherboard ditransmisikan lewat jaringan telekomunikasi fiber optic link dan rancang bangun
sistem transceiver broadband (pita lebar) yang bersifat relative murah, berkinerja unggul (powerful) dan
reliable. Parameter-parameter hasil monitoring nantinya diterima pada unit transceiver di sisi pusat
pengolah data dan ditampilkan pada alat peraga (display monitor) sebagai komponen luaran sistem.
Kegunaannya memperlancar system transportasi, meningkatkan efisiensi waktu berkendara dan
penggunaan bahan bakar serta mengurangi stress, meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna
jalan raya. Disamping itu produk kegiatan R&D ini akan sangat potensial diterapkan sebagai unit
pemantau dan pengumpul data lingkungan di sepanjang jalan raya yang mampu memberikan informasi
tingkat polusi udara dan kondisi lingkungan (seperti cuaca, kabut, dan lain sebagainya) secara lebih akurat
dan terupdate. Salah satu prototype pentransmissian data-data lingkungan pada system transportasi cerdas
yakni memanfaatkan jaringan komunikasi nirkabel pita lebar (broadband wireless communication). Unit
pemonitoring ini merupakan teknologi jaringan tanpa kabel yang dapat diakses sampai lebih 5 km dengan
transfer data cepat dan aman pada pita frekuensi BWA (Broadband Wirreless Access) yang secara
eksklusif dioperasikan di 300 MHz (287 – 294 MHz). Perangkat yang didisain ini cukup sesuai dengan
sistem ITS yang menuntut system komunikasi data secara real-time dan mutu jalur teknologi komunikasi
yang baik. Modul Pemancar FM yang digunakan ada dua dengan daya output yang sama yaitu 30 Watt.
Sensor lingkungan yang digunakan yaitu sensor DHT11 dan MQ-7. Pengambilan data dilakukan dengan
metode drive test pada kondisi LOS kemudian membandingkan dan menganalisis data yang tampil pada
LCD penerima dengan data yang tampil pada LCD pengirim dengan dua tempat yakni tempat ramai
kendaraan bermotor dan tidak ada kendaraan. Jarak maksimal yang dapat dicakup dengan menggunakan
modul Trasnmitter FM 91.5 MHz yaitu 10 meter, sedangkan modul Transmitter Creator 09 96.4 MHz
yaitu 5 Km. Dari kedua modul, nilai yang tampil pada LCD sisi penerima dan pengirim sama/tidak rusak
dan kualitas udara yang didapat dalam kategori baik (kelembaman = 60 – 100, gas CO = 0 – 50) sesuai
standar ISPU (Indeks Standar Pencemaran Udara). Prototipe sistemp entransmisi kedua untuk keperluan
pengumpulan dan manajemen data-data fisis dan kimiawi dari sistem ITS yakni dibangun dengan
memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknis dari teknologi broadband seratoptik. Tekonologi transmisi
satatrafik ITS ini, pada tahapan awalnya, dibuat dalam bentuk prototype konverter fiber optik yang
dijadikan sebagai konsep dasar dalam pembangunan system transportasi yang saat ini telah banyak
digunakan di beberapa kota besar di dunia. Dalam pembuatan prototype konverter fiber optikini,
digunakan kabel fiber optic bertipe HCS dengan panjang 50 m sebagai alat untuk meneliti karakteristik
daya pancar LED dan pentransmisian sinyal. Lokasi pengambilan data untuk prototype konverter fiber
optic ini dilakukan pada beberapa fasilitas laboratorium di Jurusan Teknik Elektro-UNHAS seperti
Laboratorium Telekomunikasi, Radio, dan Gelombang Pendek serta Laboratorium Elektronika dan
Divais. Untuk keperluan awal pengujian system pentransmisian data melalui serat optic digunakan adalah
sinyal sinusoidal, kotak, dan segitiga yang dihasilkan oleh function generator dengan nilai tegangan
sebesar 1 Volt hingga 3Volt. Berdasarkan hasil pengujian ini diperoleh hasil tentang karakteristik LED
dan proses pentransmisian sinyal yang berjalan dengan baik berdasarkan hasil penggambaran sinyal yang
tercuplik pada osiloskop serta daya pancar pada LED. Untuk sinyal sinusoidal menghasilkan daya pancar
51,925 mW (redup), 73,150 mW (agak terang), dan 122,072 mW (terang). Untuk sinyal kotak
menghasilkan daya pancar 43,113 mW (redup), 71,128 mW (agak terang), dan 116,490 mW (terang).
Serta untuk sinyal segitiga menghasilkan daya pancar 56,160 mW (redup), 75,276 mW (agak terang), dan
118,270 mW (terang). Sedangkan hasil sinyal keluaran receiver yang tercuplik pada osiloskop seperti
dengan hasil sinyal masukan pada transmitter dalam hal besar level tegangan tetapi dalam penggambaran
sinyal terpotong dikarenakan yang tercuplik adalah siklus positif.
Kata kunci : Sistem transportasi cerdas, manajemen informasi, sensor lingkungan, unit transceiver
broadband, dan transmisi fiber optik.
INTELLIGENT TRANSPORTATION DATA MANAGEMENT SYSTEM BASED ON
OPTICAL FIBER NETWORKS AND WIDE BAND WIRELESS NETWORK
Elyas Palentei, Wardi, Merna Baharuddin
ABSTRACT
The management system is modern, smart and efficient on the regulation and supervision of traffic
volume on the highway along with the supervision of a number of events the actual environment, such as
the potential for congestion, accidents, criminal acts and so forth is very important and urgent (very
urgent) applied in the era the life of today's modern society especially for some decades to come. In
addition, to further enhance the comfort and safety of road users, information that is renewable (up to
date) related to environmental conditions (road traffic and its environment) also should be available in the
system of governance intelligent transport (intelligent transportation system) like system recording and
pemonitoringan level of air quality, humidity, temperature, levels of CO and so forth. In the activities of
research and development (R & D activities) implemented this has been studied two potential of
technology and ICT infrastructure that has colored and widely implemented until some time in the days to
come, namely the incorporation of fiber optic networks and broadband networks wireless pemonitoringan
collection and environmental data in intelligent transportation system. Optical fiber communication
systems (SKSO) itself has many advantages when compared to ordinary copper wire, namely: a fiber
optic has a very large bandwidth, high transmission speed, and low attenuation. Therefore the advantages
- advantages it has, SKSO used as the backbone network to transmit data over long distances and has a
large bandwidth. Utilization of existing network fiber technologies that already exist in the entire area of
Makassar especially in transferring various types of data traffic the highway is a step in the right
innovation and potential to be developed. Some data such as traffic intensity actual along the highway, the
quality of exhaust emissions from vehicles (eg level of CO emissions), the speed of the vehicle speed, the
potential for congestion on the highway captured through CCTV network-real time, and many more can
be collected and transmitted quickly and bit error rate over existing fiber-optic network. A new strategy is
offered here in the form of the application of artificial intelligence to the design of system processing
traffic data as well as the track record of all incidents of bias is monitored and stored data on unit
pemonitoring center-based web server that can be accessed on-line and up-to -date. Results
pemonitoringan parameter highway traffic acquired through sensors and CCTV (such as density / traffic
volume of vehicles on the highway; the speed of the vehicle and air pollution) on the motherboard
transmissions over telecommunications networks fiber optic link and engineering transceiver system
broadband (broadband ) that are relatively low cost, superior performance (powerful) and reliable. The
parameters of the monitoring results will be accepted on a transceiver unit in the data processing center
and displayed on props (display monitor) as a component of the system output. Usefulness facilitate
transportation system, improve the efficiency of drive time and fuel use and reduce stress, enhance
comfort and safety of highway users. Besides, product R & D activities will be potentially applied as unit
monitoring and collecting environmental data along the highway that can provide information of air
pollution levels and environmental conditions (such as weather, fog, etc.) are more accurate and updated.
One prototype pentransmissian environmental data on intelligent transport systems which utilize
broadband wireless communications network (wireless broadband communication). Pemonitoring unit is
a wireless networking technology that is accessible to over 5 km with fast and secure data transfer over a
frequency band BWA (Broadband Access Wirreless) are exclusively operated at 300 MHz (287-294
MHz). The device is designed is quite in accordance with the ITS system that demands communication
system data in real-time and quality of good communication technology path. FM transmitter module that
is used there are two with the same output power of 30 Watt. Environmental sensor used is DHT11 sensor
and MQ-7. Data is collected by drive test method on condition LOS later compare and analyze the data
that appears on the LCD receiver with the data that appears on the LCD sender with two places, motor
vehicles crowded places and no vehicles. The maximum distance that can be covered by using trasnmitter
module FM 91.5 MHz which is 10 meters, while the Creator Transmitter module 09 is 5 Km 96.4 MHz.
From the second module, the value that appears on the LCD side of the receiver and the shipper / not
damaged and the air quality were obtained in both categories (inertia = 60-100, gas CO = 0-50) according
to standard ISPU (Air Pollution Standards Index). Prototype sistemp entransmisi both for the purposes of
the collection and management of data on the physical and chemical ITS system that is constructed by
utilizing the technical advantages of broadband technology seratoptik. Tekonologi ITS satatrafik
transmission, in early stages, is made in the form of prototype optical fiber converters are used as a basic
concept in the development of the transport system, which has been widely used in several major cities in
the world. In the manufacture of fiber optikini prototype converters, use of type HCS fiber optic cable
with a length of 50 m as a tool to examine the characteristics of LEDs transmit power and signal
transmission. Location data retrieval to fiber optic converter prototype is done in several laboratories in
the Department of Electrical Engineering-UNHAS such as Telecommunications Laboratories, Radio, and
Short Wave and the Laboratory of Electronics and Devices. For the purposes of initial testing of the
system transmitting data over fiber optic used is a sinusoidal signal, squares, and triangles are generated
by a function generator with a rated voltage of 1 volt to 3Volt. Based on these test results obtained by the
result of the LED characteristics and signal transmission process that goes well based on the depiction of
tercuplik signal on the oscilloscope and transmit power to the LED. For a sinusoidal signal generating
51.925 mW transmit power (dim), 73.150 mW (rather light), and 122.072 mW (bright). To signal box
produces 43.113 mW transmit power (dim), 71.128 mW (rather light), and 116.490 mW (bright). As well
as to a triangular signal generating 56.160 mW transmit power (dim), 75.276 mW (rather light), and
118.270 mW (bright). While the results are tercuplik receiver output signal on the oscilloscope as the
result of the input signal at the transmitter voltage level in big things but in the depiction of the signal is
truncated because of the tercuplik positive cycle.
Keywords : Intelligent transportation systems, information management, environmental sensors,
broadband transceiver unit, and fiber optic transmission.
